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Topik 1: Prinsip Dasar dan Kebijakan K3 Nasional
1. Tujuan utama penerapan K3 di tempat kerja adalah ....
a. Meningkatkan produktivitas semata
b. Mengurangi biaya operasional
c. Melindungi tenaga kerja dari potensi bahaya kerja
d. Memenuhi kewajiban administrasi
2. Landasan hukum utama pelaksanaan K3 di Indonesia terdapat dalam ....
a. Undang-Undang No. 1 Tahun 1970
b. Undang-Undang No. 13 Tahun 2003
c. Peraturan Pemerintah No. 50 Tahun 2012
d. Keputusan Menteri Kesehatan No. 261 Tahun 1998
3. Prinsip dasar dalam sistem manajemen K3 meliputi hal berikut, kecuali ....
a. Pencegahan kecelakaan
b. Perbaikan berkelanjutan
c. Peningkatan biaya operasional
d. Keterlibatan seluruh pihak
4. PP No. 50 Tahun 2012 tentang SMK3 mewajibkan perusahaan menerapkan sistem K3 bagi ....
a. Semua perusahaan tanpa kecuali
b. Perusahaan dengan pekerja ≥ 100 orang atau berisiko tinggi
c. Perusahaan asing saja
d. Instansi pemerintah saja

Topik 2: Kesehatan Kerja Lingkungan Industri
5. Faktor lingkungan kerja yang tidak termasuk dalam faktor fisik adalah ....
a. Suhu
b. Kebisingan
c. Pencahayaan
d. Hubungan antarpekerja
6. Tujuan utama pemantauan lingkungan kerja industri adalah ....
a. Menambah keuntungan perusahaan
b. Menentukan gaji karyawan
c. Mengetahui dan mengendalikan paparan bahaya lingkungan kerja
d. Mengurangi jam kerja karyawan
7. Ventilasi yang baik dalam ruang kerja berfungsi untuk ....
a. Menurunkan kadar oksigen
b. Menghemat energi
c. Mengurangi konsentrasi zat berbahaya di udara
d. Menambah kelembapan berlebih
8. Pengendalian kebisingan dapat dilakukan dengan cara berikut, kecuali ....
a. Menggunakan alat pelindung telinga
b. Mengganti mesin dengan yang lebih senyap
c. Menambah jam kerja pekerja
d. Mengisolasi sumber kebisingan

Topik 3: Penyakit Akibat Kerja (PAK)
9. Penyakit akibat kerja adalah penyakit yang timbul karena ....
a. Faktor di luar pekerjaan
b. Gaya hidup pribadi
c. Pajanan bahaya di tempat kerja
d. Penggunaan alat pelindung diri
10. Salah satu contoh penyakit akibat kerja yang disebabkan oleh kebisingan tinggi adalah ....
a. Dermatitis kontak
b. Pneumokoniosis
c. Gangguan pendengaran (Noise-Induced Hearing Loss)
d. Asma
11. Asbestosis adalah penyakit paru yang disebabkan oleh ....
a. Debu kapas
b. Serat asbes
c. Gas CO
d. Silika
12. Dermatitis kontak pada pekerja laboratorium umumnya disebabkan oleh ....
a. Radiasi
b. Bahan kimia iritan
c. Suhu tinggi
d. Tekanan udara rendah

Topik 4: Ergonomi
13. Tujuan utama penerapan ergonomi adalah ....
a. Meningkatkan beban kerja
b. Menyesuaikan pekerjaan dengan kemampuan manusia
c. Mempercepat kerja tanpa memperhatikan keselamatan
d. Mengurangi biaya pelatihan
14. Postur kerja yang tidak ergonomis dalam jangka panjang dapat menyebabkan ....
a. Kelelahan mental
b. Cedera muskuloskeletal
c. Gangguan pencernaan
d. Gangguan pendengaran
15. Contoh penerapan prinsip ergonomi di tempat kerja adalah ....
a. Meja kerja disesuaikan tinggi pekerja
b. Pekerja diharuskan berdiri terus
c. Penggunaan kursi tanpa sandaran
d. Penggunaan alat kerja tanpa pelatihan
16. Faktor penting yang perlu diperhatikan dalam desain alat kerja ergonomis adalah ....
a. Warna ruangan
b. Ukuran tubuh pengguna
c. Nilai ekonomi alat
d. Kebiasaan makan pekerja

Topik 5: Pengendalian Bahan Kimia Berbahaya
17. Simbol tengkorak dan tulang bersilang pada label bahan kimia menandakan ....
a. Iritan
b. Mudah terbakar
c. Beracun
d. Korosif
18. Langkah pertama dalam pengendalian bahan kimia berbahaya adalah ....
a. Menyediakan APD
b. Identifikasi dan penilaian risiko bahan
c. Pelatihan pekerja
d. Pembuangan limbah
19. Lembar Data Keselamatan Bahan (MSDS) berisi informasi tentang ....
a. Harga bahan kimia
b. Sumber bahan baku
c. Cara penanganan, penyimpanan, dan pertolongan pertama bahan kimia
d. Metode penjualan bahan
20. Pengendalian paling efektif terhadap bahaya bahan kimia menurut hierarki pengendalian risiko adalah ....
a. Penggunaan APD
b. Substitusi bahan berbahaya
c. Rekayasa ventilasi
d. Pelatihan pekerja

